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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan pada dasarnya dilakukan untuk waktu selama-lamanya sampai mati salah seorang suami istri. Inilah sebenarnya yang dikehendaki dalam Islam. Namun dalam keadaan tertentu terdapat hal-hal yang menghendaki perceraian dalam arti bila hubungan perkawinan tetap dilanjutkan, maka kemudaratan akan terjadi. Dalam hal ini Islam membenarkan perceraian sebagai langkah terakhir dari usaha melanjutkan rumah tangga. Perceraian dengan begitu adalah suatu jalan keluar.

Perceraian dalam Hukum Islam berarti pemutusan ikatan perkawinan oleh suami sebagai haknya, akan tetapi suami tidak boleh bertindak sesuka hatinya. Sebagaimana yang ditafsirkan oleh ahli fiqh
, perkawinan adalah perjanjian atau perikatan yang suci dan kokoh. 
Firman Allah dalam Surat An-Nisa' ayat 21 

((((((((( (((((((((((((( (((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((( (((((((((( ((((((((   

Artinya: Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu Telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

Rasulullah juga memperingatkan dalam sabdanya:

وَعَنِ ابْنِ عُمَرَاَنَّ النَّبِيَّ ص م قَالَ: اَبْغَضُ الْحَلَالِ اِلَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ اَلطَّلَاقُ, (رواه أبوداود وابن ماجه)
Artinya: Dan dari Ibnu Umar, bahwa sesungguhnya Nabi S.A.W. perkara halal yang paling dibenci oleh Allah ‘Azza wa Jalla adalah talak (H.R. Abu Daud dan Ibnu Majah).

Sebaliknya, apabila ada seorang istri yang meminta ditalak suaminya tanpa alasan yang dibenarkan, Islam sangat mengecamnya. Rasulullah bersabda:

وَعَنْ ثَوْبَانَ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللهِ ص م: اَيُّمَاامْرَأَةٍ سَأَلَتْ زَوْجَهَا الطَّلَاقَ فِي غَيْرِمَابَأْسٍ فَحَرَامٌ عَلَيْهَا رَائِحَةُ الجَنَّةِ (رواه الخمسة إلا النسائي)
Artinya: Dan dari Tsaubah ia berkata: Rasulullah S.A.W. bersabda, siapa saja perempuan yang minta talak tanpa ada sebab, maka haram baginya bau surga.
 ( H R Imam yang lima kecuali Nasai ).
Kedua hadis di atas dapat dipahami, bahwa Islam sangat membenci perceraian. Perceraian disyariatkan hanya sebagai obat dan jalan keluar bagi suatu kesulitan yang tidak dapat dipecahkan lagi, atau sebagai obat bagi penyakit parah yang tidak ada obatnya. Tetapi Islam tetap memandang perceraian sebagai suatu yang musykil, suatu yang tidak diingini terjadinya karena bertentangan dengan azas-azas Hukum Islam
.

Suami dan istri harus mengerti tentang makna dan hakikat hidup dalam suatu perkawinan. Memanglah belum ada suatu sistem pendidikan yang berkurikulum membina rumah tangga sakinah (misalnya, mengajarkan menjahit, memasak, atau membahagiakan suami), tetapi hal lain yang dapat dilakukan guna memperkecil angka perceraian, yakni lebih memahami makna hidup, berfikir dewasa, berpengalaman luas, bahkan beritelektual agar mudah mendapat pekerjaan. Dan hal itu didapat ketika kita mengenyam bangku pendidikan yang sekaligus bersosialisasi dengan masyarakat. sehingga dapat dikatakan peranan pendidikan sangatlah diperlukan dan dibutuhkan dalam membina rumah tangga karena dengan bekal pendidikan itulah, suami istri dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.

Perkawinan bukan hanya perjanjian antara manusia dengan sesamanya tetapi perjanjian antara manusia dengan Tuhan. Bahkan perkawinan merupakan salah satu syariat agung yang sunnah dilakukan, melaksanakan perkawinan berarti melaksanakan sebagian ibadat dan berarti pula telah menyempurnakan sebagian dari agama, sabda Rasulullah S.A.W. yang artinya Barangsiapa yang telah dianugerahi istri yang saleh, maka sesungguhnya ia telah mengusahakan sebagian agamanya. Maka bertakwalah kepada allah pada bagian yang lain. ( H.R. Ath-Thabrani dan al-Hakim dan diriwayatkan shaheh sanadnya).

Pada dasarnya perkawinan tidak hanya membutuhkan mempelai, ijab, wali, saksi sebagi rukun dan syarat perkawinan,
 Tetapi kedewasaan diri ataupun kesiapan mental dapat menjadi syarat mutlak dalam perkawinan seperti halnya haji. Karena menjalani kehidupan dalam perkawinan sama halnya menahkodai sebuah kapal di tengah samudera, apabila kita tidak mempunyai ilmu yang cukup tentang itu semua maka kita akan tertahan ditengah lautan bahkan lama kelamaan kita akan tenggelam sama halnya dengan perkawinan implikasi seseorang yang terdidik maka ia akan bisa menahan emosi dalam mengatasi berbagai macam persoalan dan berpikir tenang ketika diminta untuk memutuskan suatu hal. Karena sesungguhnya keluarga yang sakinah adalah pondasi dari sebuah Negara yang maju.

Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal yang diajarkan di lembaga dengan sistem kurikulum yang terencana dan sistematis, dengan melihat standar pendidikan yang tempuh oleh istri dapat diklasifikasikan tingkat pendidikannya yaitu tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Istri yang tingkat pendidkannya rendah akan kurang memahami hak-hak dan kewajibannya, mereka akan cenderung mudah menuntut haknya tetapi jarang menyadari kewajiban yang harus dilakukannya. Sehingga mudah cekcok yang mengakibatkan perselisihan. Dan juga istri yang berpendidikan rendah akan mudah putus asa dalam menyelesaikan permasalah rumah tangganya sehingga perceraian gampang terjadi. 

Berbeda halnya dengan istri yang berpendidikan, ia akan memahami hak dan kewajibannya, pemilihan calonpun dengan selektif ia lakukan yang berpegang pada hadis Nabi Muhammad SAW:

وعَنْ أَبِيْ هُرَيْرَةَ عَنِ النَّبِيِّ ص م قَالَ: تُنْكَحُ اْلمـَرْأَةُ لِأَرْبَعٍ: لِمَالَهَا, وَلِحَسَبِهَا, وَلِجَمَالِهَا, وَلِدِيْنِهَا, فَاظْفَرْ بِذَاتِ الدِّينِ تَرِبَتْ يَدَاكَ. (روالجماعة إلا الترمذي) 
Artinya: Dan dari Abu Hurairah dari Nabi SAW ia bersabda : "wanita itu lazimnya dikawini karena empat hal: karena hartanya, karena (kemuliaan) keturunan, karena kecantikannya dan karena agamanya, maka pilihlah wanita yang beragama (jika tidak), maka binasalah engkau. "(HR Jama'ah Ahli Hadist).

Menghadapi permasalahan rumah tangga, perceraian akan menjadi jalan keluar yang benar-benar terakhir karena banyak faktor yang jadi pertimbangannya.

Penelitian tentang Pengaruh Tingkat Pendidikan Istri Terhadap Cerai Gugat di Pengadilan Agama Kendari Tahun 2014, Sangat perlu dilakukan karena Kota Kendari lebih terkenal dengan kota yang religius atau sering disebut kota bertakwa, tetapi dikota ini perkara cerai gugat tiap tahunnya semakin meningkat, Seperti perkara cerai gugat yang masuk pada tahun 2011 sebanyak 290 perkara naik menjadi 305 perkara pada tahun 2012 dan pada tahun 2013 naik lagi menjadi 372 kasus perkara maka suatu fenomena menarik yang perlu diadadakan penelitian latar belakang pemicu perceraian utamanya cerai gugat di Kota Kendari ini.

Sementara tingkat pendidikan berdasarkan data tahun 2014 juga dapat dilihat, pada jenjang pendidikan yang dimiliki oleh seorang isteri dalam perkara cerai gugat tersebut.
Tabel 1

Jenjang Pendidikan Yang Dimiliki Oleh Seorang Isteri 

Dalam Perkara Cerai Gugat

	No
	Jenjang Pendidikan
	Jumlah Perkara

	1. 
	Tak Lulus Sekolah Dasar
	9

	2. 
	Sekolah Dasar
	22

	3. 
	Sekolah Menegah Pertama
	43

	4. 
	Sekolah Menengah Atas
	210

	5. 
	Strata Satu
	191

	6. 
	Strata Dua
	7

	7. 
	Strata Tiga
	1

	8. 
	Diploma
	25

	9. 
	Akademi
	1

	10. 
	SPK dan KPG
	2

	11. 
	SPG
	1

	12. 
	PGA
	1

	13. 
	KPGTK
	1

	Jumlah
	514


Sumber: Data Pengadilan Agama Kendari Tahun 2014

Dari data ini menunjukan untuk  jenjang  pendidikan yang dimiliki seorang isteri dalam perkara cerai gugat, Sekolah Menengah Atas (SMA ) lebih banyak dalam mengajukan cerai gugat dibanding dengan tingkat pendidikan yang lain.
 Sehingga penelitian ini diharapkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pendidikan istri mempengaruhi angka cerai gugat di Pengadilan Agama Kendari.
B. Batasan Masalah

Agar pembahasan penelitian ini lebih jelas dan fokus sebagai upaya menghindari kesimpang siuran, maka perlu adanya suatu pembatasan masalah yang meliputi :

1. Tingkat Pendidikan Istri di Pengadilan Agama Kota Kendari.
2. Cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari.
C.  Rumusan Masalah

Agar lebih praktis dan operasional, maka masalah studi ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana Tingkat Pendidikan Istri yang mengajukan cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari Tahun 2014?

2. Bagaimana gambaran cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari?

3. Apakah ada pengaruh Tingkat Pendidikan Istri Terhadap Cerai Gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari.

D. Hipotesis penelitian

Hipotesis adalah “sebagai kesimpulan penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu melalui penelitian”
.

Berdasarkan paparan latar belakang masalah dalam penelitian penulis yang dituangkan dalam sebuah judul pengaruh tingkat pendidikan istri terhadap cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari, dapat diambil suatu hipotesis atau dugaan sementara bahwa: ada pengaruh positif dan signifikan antara tingkat pendidikan istri terhadap cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah “pernyataan mengenai apa yang hendak kita capai”
. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah sebagaimana telah dirumuskan di atas. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk memahami deskripsi dari rumusan masalah, dengan demikian tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui Tingkat Pendidikan Istri yang mengajukan cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari Tahun 2014
2. Untuk mengetahui istri yang cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari
3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan istri terhadap cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan di IAIN Kendari

2. Dapat dijadikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan hazanah ilmu pengetahuan di bidang hukum khususnya di bidang perkawinan

3. Sebagai bahan studi penelitian pengembangan pengetahuan tentang peranan dan fungsi pendidikan dalam menunjang kesuksesan rumah tangga.

4. Sebagai sarana untuk melatih diri dan menguji serta meningkatkan kemampuan berfikir melalui penulisan karya ilmiah

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman dan mempermudah pemahaman judul penelitian, maka kami memberikan definisi operasional sebagai berikut: 

1. Tingkat pendidikan yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah jenjang pendidikan formal yang dimiliki istri mulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Perguruan Tinggi dan sekolah lainnya.

2. Perceraian gugat yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah berakhirnya hubungan suami istri dari suatu perkawinan yang disebabkan oleh suatu alasan tertentu secara hukum yang inisiatif perceraiannya itu berasal dari isteri.
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